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SLEMAN (KR) - Dinas

Tenaga Kerja (Disnaker)

Kabupaten Sleman segera

menggelar program Tenaga

Kerja Mandiri (TKM) de-

ngan melibatkan penyan-

dang disabilitas. Program

tersebut memiliki tujuan

membantu mengembang-

kan usaha milik difabel, se-

hingga dapat meningkatkan

taraf ekonomi yang berdam-

pak pada penurunan angka

pengangguran.

Anggota Komisi D DPRD

Sleman dr Raudi Akmal me-

nyatakan dukungannya ter-

hadap program yang akan

diluncurkan oleh Pemkab

Sleman tersebut. “Tentu ini

sebagai terobosan yang positif

dengan melibatkan disabili-

tas. Mereka (disabilitas) juga

punya hak yang sama untuk

berkembang, mandiri serta

mendapatkan fasilitasi dari

pemerintah,” ungkapnya saat

dihubungi, Senin (14/4).

Program tersebut, dinilai

Raudi sebagai komitmen da-

ri pemerintah untuk memas-

tikan bahwa para difabel

agar tidak hanya bergantung

terhadap lowongan peker-

jaan di sebuah perusahaan.

Dengan memperoleh pelatih-

an dan ilmu baru, diharap-

kan para difabel bisa mencip-

takan lapangan kerja sesuai

dengan keahlian mereka

masing-masing.

“Ya, harapan kita bahwa

banyak lapangan pekerjaan

baru yang tercipta dari se-

buah pelatihan. Dan yang

paling penting adalah ber-

tambahnya keterampilan

yang tentunya akan berguna

di masa mendatang,” te-

rangnya.

Raudi juga meminta agar

diadakan pelatihan serupa

dengan mengakomodasi le-

bih banyak para difabel di

Sleman. Ada lebih dari 6.000

difabel Sleman yang bisa

diberdayakan dengan diberi-

kan pelatihan sesuai dengan

kondisi mereka.           (Has)-d

PROGRAM TKM LIBATKAN DISABILITAS

Kuota Peserta Difabel ke Depan Harus Ditambah

“Kegiatan itu dilakukan

untuk mempertemukan

pelaku industri pariwisata

dari Indonesia dan Malaysia

guna mempererat kerja

sama kedua negara di indus-

tri pariwisata. Promosi pari-

wisata yang diikuti 36

pelaku industri dari perusa-

haan operator tur, pengusa-

ha produk pariwisata,

Malaysia My Second Home

(MM2H), maskapai pener-

bangan, dan pelaku perhote-

lan dari Malaysia,” kata

Deputy Chairman of

Tourism Malaysia YBhg

Dato’ Yeoh Soon Hin dalam

acara Tourism Malaysia

Visit Malaysia 2026

Roadshow to Indonesia -

Yogyakarta’ di Marriott

Hotel Yogya, Senin (14/4).

Dato’ Yeoh Soon Hin me-

ngatakan, jumlah kunjung-

an wisatawan Indonesia ke

Malaysia pada tahun 2024

tercatat 4.145.127 orang.

Jumlah tersebut meningkat

sebesar 19,1 persen diban-

dingkan tahun 2023 dan

naik 6,8 persen dibanding-

kan tahun 2019. Hingga

Maret 2025 terdapat 580 pe-

nerbangan mingguan dari

Indonesia ke Malaysia de-

ngan 106.134 kursi tersedia

setiap minggunya. Pener-

bangan langsung dari

Indonesia ke Malaysia se-

cara tidak langsung menjadi

daya tarik tersendiri para

wisatawan untuk datang ke

negeri Jiran. Tentunya se-

mua itu akan bisa mem-

berikan manfaat secara opti-

mal apabila diimbangi de-

ngan promosi yang baik dan

kesiapan dari pelaku indus-

tri pariwisata.

“DIY termasuk salah satu

daerah potensial yang men-

jadi prioritas perhatian ka-

mi. Lewat kegiatan ini kami

berharap animo wisatawan

dari Indonesia, khususnya

DIY untuk datang ke Ma-

laysia bisa meningkat. Apa-

bila hal itu bisa diwujudkan,

tidak hanya mendatangkan

manfaat bagi Malaysia, tapi

juga para pelaku industri

pariwisata dari Indonesia.

Tentunya semua itu akan

bisa diwujudkan apabila ada

sinergitas dari kedua belah

pihak dan promosi yang

baik,” paparnya.

Sementara itu Chairman

Association of The Indone-

sian Tours and Travel Agen-

cies (ASITA) DIY Trianto

Sunarjati mengungkapkan,

Yogya sudah memiliki akses

dirrect flight ke Malaysia

(Kuala Lumpur). Kondisi itu

menjadi peluang industri

atau bisnis terbuka lebar,

untuk saling mengirim wi-

satawan, baik dari Yogya-

karta ke Malaysia, atapun

sebaliknya. Dirrect flight

dari YIA ke Kuala Lumpur

hampir setiap hari ada. 

“Para pelaku pariwisata

dari Yogyakarta juga bisa

menggencarkan promosi di

Malaysia, untuk mening-

katkan kunjungan. Terlebih,

berdasarkan catatan ASITA,

selama ini Yogyakarta masuk

ke dalam top five destinasi

yang jadi sasaran kunjungan

para pelancong dari Ma-

laysia,” jelas Trianto.   (Ria)-d

MILIKI ‘DIRRECT FLIGHT’ KE MALAYSIA

DIY Penyumbang Tertinggi Kunjungan Wisatawan 
SLEMAN (KR) - Indonesia yang di dalamnya termasuk

Yogyakarta menjadi salah satu negara utama di Asia Tenggara yang
tercatat dalam lima pasar penyumbang tertinggi jumlah kunjungan
wisatawan ke Malaysia. Banyaknya wisatawan dari Indonesia yang
datang ke Malaysia menjadi peluang tersendiri yang harus diman-
faatkan secara optimal. Untuk mewujudkan hal itu, Tourism
Malaysia mengadakan misi promosi pariwisata ke empat kota besar
di Indonesia, yaitu Medan, Yogyakarta, Jakarta, dan Surabaya.

KR-Istimewa
Raudi Akmal

KR-Riyana Ekawati 
YBhg Dato’ Yeoh Soon Hin (batik hitam) saat mem-
berikan penjelasan kepada media di Yogyakarta
Marriott Hotel, Senin (14/4).

SLEMAN (KR) - DPRD Sleman

sedang menggodok aturan bagi setiap

tamu dari luar daerah yang berkun-

jung ke Kantor DPRD Sleman diwa-

jibkan atau diimbau membeli produk

UMKM. Hal itu sebagai bentuk komit-

men DPRD Sleman untuk men-

dukung pertumbuhan UMKM di

Sleman.

Ketua DPRD Sleman Y Gustan

Ganda ST mengatakan, setiap

harinya Kantor DPRD  Sleman selalu

kedatangan tamu dari luar daerah un-

tuk kunjungan kerja atau studi kom-

parasi. Tentu ini menjadi peluang un-

tuk mengenalkan dan memasarkan

produk UMKM Sleman ke daerah

lain.

“Banyak anggota DPRD luar daerah

sering berkunjung ke Kantor Dewan

Sleman. Di sela-sela acara resminya,

mereka (tamu) bisa diajak untuk meli-

hat produk UMKM Sleman,” kata

Ganda di kantornya, Senin (14/4).

Untuk itu, DPRD Sleman sedang

menggagas adanya imbauan atau

mewajibkan membeli produk UMKM

Sleman. Nanti dewan akan menyiap-

kan showroom bagi pelaku UMKM di

Kabupaten Sleman. Harapannya ti-

dak hanya menampilkan produknya

saja, namun juga para pelaku UMKM.

“Ruangan untuk showroom pelaku

UMKM sudah kami siapkan. Kami

berharap setiap tamu itu ada yang

membeli produk UMKM yang ada di

ruang pameran. Kalau bisa tidak ha-

nya sekadar membeli, tapi juga bisa

tindakan lanjut seperti produk

UMKM dapat dipasarkan di daerah

lain,” terang politisi dari PDI

Perjuangan ini.

Produk-produk yang akan ditam-

pilkan di DPRD Kabupaten Sleman

tentu tidak sembarangan. Di an-

taranya harus diseleksi terhadap

kualitas barang, baik dari segi rasa,

pengemasan dan lainnya. “Tentu

nanti ada kurasinya. Supaya produk

yang ditampilkan di sini memiliki

kualitas yang baik, kalau makanan

ya rasanya enak. Kemudian nanti

penataan juga akan dibuat menarik

supaya pembeli tertarik membeli,”

pungkas Ganda. (Sni)-d

DUKUNG PERTUMBUHAN UMKM

Diwacanakan, Tamu di DPRD Wajib Beli Produk UMKM

KR-Saifullah Nur Ichwan
Y Gustan Ganda ST


